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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the use of the SIMGAJI Web Taspen 
application on reducing errors in family allowance payments for Civil Servants 
(ASN), with discipline as a mediating variable. The background of this research is 
based on the continued occurrence of payment errors despite the implementation 
of a digital payroll system in the Government of Probolinggo Regency.This research 
employs a quantitative approach using a survey method involving 54 payroll 
treasurers from Regional Apparatus Organizations (OPD). Data analysis was 
conducted using Structural Equation Modeling based on Partial Least Square (SEM-
PLS) to examine the relationships between variables.The results show that the use 
of the SIMGAJI Web Taspen application has a positive and significant effect on 
reducing errors in family allowance payments. In addition, the use of the application 
also positively influences the level of ASN discipline. ASN discipline is proven to 
have a significant effect on reducing payment errors and also acts as a mediating 
variable in the relationship between application usage and the reduction of payment 
errors. The R² values of 0.49 for discipline and 0.587 for the reduction of payment 
errors are both categorized as moderate, indicating that the model has sufficient 
explanatory power for the relationships among variables.These findings indicate 
that the success of information system implementation is not only determined by 
technology but also by user behavior, particularly discipline in data management. 
Therefore, improving the quality of application usage should be accompanied by 
strengthening ASN discipline to minimize payment errors and enhance payroll 
accuracy. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi 
SIMGAJI Web Taspen terhadap pengurangan kesalahan pembayaran tunjangan 
keluarga Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan kedisiplinan sebagai variabel 
mediasi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih ditemukannya 
kesalahan pembayaran tunjangan keluarga meskipun telah diterapkan sistem 
penggajian berbasis digital di Pemerintah Kabupaten Probolinggo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 
54 bendahara gaji Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Teknik analisis data 
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menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-
PLS) untuk menguji hubungan antar variabel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIMGAJI Web Taspen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengurangan kesalahan pembayaran 
tunjangan keluarga ASN. Selain itu, penggunaan aplikasi juga berpengaruh positif 
terhadap tingkat kedisiplinan ASN. Kedisiplinan ASN terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap pengurangan kesalahan pembayaran serta mampu memediasi 
hubungan antara penggunaan aplikasi dan pengurangan kesalahan pembayaran 
tunjangan keluarga. Nilai R² sebesar 0,49 pada kedisiplinan dan 0,587 pada 
pengurangan kesalahan pembayaran gaji sama-sama berada pada kategori 
moderat, sehingga model cukup mampu menjelaskan hubungan antar variabel. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi tidak 
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh perilaku pengguna, khususnya 
kedisiplinan dalam pengelolaan data. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
penggunaan aplikasi perlu disertai dengan penguatan kedisiplinan ASN guna 
meminimalkan kesalahan pembayaran dan meningkatkan akurasi pengelolaan gaji. 
 
Kata kunci: SIMGAJI Web Taspen, Kedisiplinan ASN, Kesalahan Pembayaran 
 
A. Pendahuluan  

Transformasi digital di sektor publik 

telah menjadi agenda penting 

pemerintah melalui penerapan 

kebijakan e-Government dan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE). Kedua kebijakan ini bertujuan 

untuk mendorong birokrasi yang lebih 

transparan, akuntabel, dan efektif 

dalam memberikan pelayanan publik 

(Dwiyanto, 2018). Digitalisasi 

keuangan daerah menjadi salah satu 

fokus utama reformasi birokrasi, 

terutama pada aspek pengelolaan dan 

pembayaran gaji ASN yang menuntut 

tingkat akurasi dan ketepatan waktu 

yang tinggi. Pemanfaatan teknologi 

informasi diyakini dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

data, mempercepat proses 

administrasi, serta meminimalkan 

kesalahan dalam perhitungan maupun 

pelaporan (Laudon & Laudon, 2020). 

Lebih jauh, digitalisasi sistem 

penggajian tidak hanya berfungsi 

sebagai alat operasional, tetapi juga 

menjadi bagian dari upaya 

modernisasi tata kelola pemerintahan, 

yang mendukung integrasi data 

keuangan, peningkatan transparansi 

publik, serta penguatan akuntabilitas 

kinerja aparatur negara. Oleh karena 

itu, penerapan sistem penggajian 

berbasis digital dipandang sebagai 

langkah strategis untuk mewujudkan 

pemerintahan yang efisien, responsif, 
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dan berorientasi pada pelayanan 

publik yang berkualitas. 

Pemanfaatan teknologi informasi 

diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas penyajian informasi yang 

cepat, tepat, dan akurat untuk 

membantu penyelesaian berbagai 

permasalahan organisasi. Menurut 

Suripatty (2020), tersedianya 

informasi yang lengkap, berkualitas, 

dan dikelola secara profesional akan 

memberikan keunggulan bagi 

organisasi dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Olsen (1982) yang 

menyatakan bahwa manfaat utama 

sistem informasi adalah meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi organisasi 

melalui otomatisasi proses bisnis, 

pengurangan kesalahan, serta 

penghematan waktu dan biaya. 

Sementara itu, Laudon (2020) 

menegaskan bahwa sistem informasi 

merupakan kombinasi antara 

teknologi, manusia, dan proses yang 

digunakan untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, serta 

menyebarkan informasi. Dengan 

demikian, sistem informasi tidak 

hanya mendukung peningkatan 

produktivitas dan efisiensi, tetapi juga 

berperan penting dalam mendorong 

inovasi serta pertumbuhan organisasi 

secara berkelanjutan. 

Kabupaten Probolinggo telah 

mengimplementasikan aplikasi 

SIMGAJI Web Taspen sebagai sistem 

utama pengelolaan gaji ASN. Menurut 

Tribuna Phitera Djaja (2022), 

SIMGAJI Web Taspen merupakan 

aplikasi yang digunakan untuk 

mengelola data gaji, rapel, mutasi, 

serta perubahan pangkat dan data 

pegawai secara terintegrasi di 

lingkungan pemerintah daerah. 

Implementasi sistem ini bertujuan 

untuk meminimalkan kesalahan dalam 

proses administrasi penggajian, 

mempercepat pembuatan laporan 

keuangan, serta memastikan setiap 

perubahan data pegawai tercatat 

secara otomatis dan transparan. 

Penerapan SIMGAJI Web Taspen 

diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi sumber daya manusia, 

akurasi dan keandalan data 

kepegawaian dan keuangan, yang 

pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kualitas laporan keuangan, 

sejalan dengan temuan Suwanda 

(2015) yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 
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SIMGAJI web dibangun sebagai 

aplikasi yang user friendly dan telah 

terintegrasi diantaranya dengan 

aplikasi SIKD yang dikembangakan 

oleh Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan (DJPK) dan SIPD-RI yang 

dikembangkan oleh Kementerian 

Dalam Negeri (Kemendagri). Kerja 

sama integrasi data ini dibangun untuk 

mewujudkan sistem belanja 

kepegawaian yang transparan dan 

akuntabel. Laporan pembayaran gaji 

yang dihasilkan juga menjadi dasar 

bagi DJPK untuk menyalurkan DAU 

(Dana Alokasi Umum) kepada 

Pemerintah Daerah yang nantinya 

akan digunakan untuk membayar gaji 

ASN 

setiap bulannya. Aplikasi ini dirancang 

untuk menyajikan data gaji yang 

cepat, tepat, dan akurat, serta 

mengurangi potensi manipulasi 

manual. Namun, meskipun berbasis 

digital, kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga masih sering 

terjadi. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan sistem dan 

realitas implementasi. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Pengembalian 

 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa 

cukup banyak kasus pengembalian 

tunjangan keluarga setiap tahunnya. 

Dari sampel pemeriksaan yang 

dilakukan oleh Inspektorat Daerah 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo 

yang merupakan salah satu unsur 

pengawas pemerintahan daerah yang 

bertugas untuk membantu Bupati 

dalam melakukan pembinaan dan 

pengawasan dalam pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi 

wewenang daerah, pada Tahun 2025 

ditemukan beberapa dobel tunjangan 

keluarga (Istri/Suami dan tunjangan 

anak) pada ASN atau sesama abdi 

negara yang sama – sama berstatus 

sebagai suami istri. Hal ini tentu saja 

tidak sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 

51 Tahun 1992 Tentang Perubahan 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 

1977 Tentang Peraturan Gaji Pegawai 

Negeri Sipil Sebagaimana Telah 
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Diubah, Terakhir Dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1985 

Pasal 1.Kemudian Peraturan Ini 

Dirubah Dengan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2000 Tentang Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara 

Penelitian ini juga menyoroti peran 

kedisiplinan pegawai, sebagai faktor 

manusiawi yang melengkapi teknologi 

sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara penggunaan aplikasi 

SIMGAJI Web dan pengurangan 

kesalahan pembayaran gaji. Menurut 

(McLeod (2007), Kedisiplinan dalam 

memverifikasi dan memasukkan data 

secara tepat waktu (timeliness) dan 

lengkap (completeness) akan 

memperkuat akurasi (accuracy) 

secara keseluruhan. Hal ini 

memberikan perspektif baru dalam 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas sistem 

penggajian, di mana kedisiplinan tidak 

hanya sebagai prasyarat teknis tetapi 

juga sebagai elemen kunci dalam 

mengurangi kesalahan manual dan 

digital (Aladwani, 2001). (Alfiansyah & 

Safitri, 2022 ) mengatakan disiplin 

kerja memberikan dampak yang 

sangat baik terhadap kinerja pegawai 

perusahaan dan juga akan 

berdampak baik pula bagi pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi. 

Penelitian ini secara khusus meneliti 

kesalahan pembayaran gaji yang 

berkaitan dengan tunjangan keluarga. 

(Ariyani, 2014) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa kelebihan 

pembayaran tunjangan keluarga 

terjadi akibat kelalaian laporan dan 

kesalahan dalam input perubahan 

data gaji. Sesuai dengan pendapat 

(Sartika & Aritonang, 2025), untuk 

mendapatkan input yang baik harus 

bisa memasukkan data-data 

keuangan dengan tepat sesuai bukti 

dan tepat waktu agar bisa 

menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas . Hal ini merupakan isu 

penting namun sering terabaikan 

dalam penelitian sebelumnya tentang 

sistem penggajian di organisasi sector 

publik, terutama di negara 

berkembang di mana integrasi data 

masih rentan terhadap faktor manusia 

(Laudon & Laudon, 2016). 

Meskipun banyak penelitian yang 

membahas penerapan teknologi 

penggajian dalam administrasi publik, 

masih sedikit yang mengevaluasi 

dampak spesifik dari aplikasi SIMGAJI 

Web Taspen terhadap kesalahan 

pembayaran gaji ASN, terutama di 

Kabupaten Probolinggo. Pembahasan 
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hanya sebatas pengelolaan gaji 

secara umum, tetapi tidak secara 

spesifik meneliti kesalahan 

pembayaran tunjangan keluarga yang 

terjadi akibat penggunaan aplikasi. 

Beberapa penelitian terdahulu tidak 

mempertimbangkan kedisiplinan 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

efektivitas penggunaan aplikasi dalam 

pengelolaan gaji. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi 

kekosongan tersebut dengan 

menganalisis bagaimana kedisiplinan 

dapat mempengaruhi hasil 

penggunaan aplikasi. Penelitian 

dilakukan di Kabupaten Probolinggo, 

dan diharapkan bisa memberikan 

kontribusi secara teoritis dan praktis 

bagi pengelolaan administrasi 

penggajian di lingkungan 

pemerintahan. 

Belum adanya evaluasi yang 

mendalam mengenai pengaruh 

penggunaan SIMGAJI Web dan 

kedisiplinan terhadap pengurangan 

kesalahan pembayaran gaji ASN 

khususnya kesalahan penghitungan 

tunjangan keluarga menjadikan 

penelitian ini sangat penting. 

Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konseptual 

yang telah disusun, maka bisa dibuat 

hipotesisnya 

Penggunaan aplikasi SIMGAJI Web 
Taspen berpengaruh positif  
terhadap pengurangan kesalahan 
pembayaran tunjangan keluarga 
ASN. 
Hipotesis ini mengasumsikan bahwa 

semakin baik penggunaan aplikasi 

SIMGAJI Web, semakin rendah 

tingkat kesalahan dalam pembayaran 

tunjangan keluarga ASN. Hal ini 

didasarkan pada fakta bahwa aplikasi 

yang efektif dapat meningkatkan 

akurasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan gaji. 

H1: Penggunaan aplikasi SIMGAJI 
Web Taspen berpengaruh positif 
terhadap pengurangan kesalahan 
pembayaran tunjangan keluarga 
ASN 
Penggunaan aplikasi SIMGAJI Web 
Taspen berpengaruh positif 
terhadap tingkat kedisiplinan ASN. 
Hipotesis ini menyatakan bahwa 

penggunaan aplikasi yang baik akan 

meningkatkan kedisiplinan ASN 

dalam penginputan data dan 

pemenuhan dokumen persyaratan. 

Dengan aplikasi yang user-friendly 

dan terintegrasi, ASN diharapkan 

lebih disiplin dalam mengikuti 

prosedur yang ditetapkan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

250 
 

H2: Penggunaan aplikasi SIMGAJI 
Web Taspen berpengaruh positif 
terhadap tingkat kedisiplinan ASN 
Kedisiplinan ASN berpengaruh 
positif terhadap pengurangan 
kesalahan pembayaran tunjangan 
keluarga ASN. 
Hipotesis ini mengasumsikan bahwa 

kedisiplinan yang tinggi di kalangan 

ASN akan berkontribusi pada 

pengurangan kesalahan pembayaran. 

ASN yang disiplin cenderung lebih 

patuh dalam mengikuti prosedur dan 

memastikan bahwa data yang diinput 

adalah akurat. 

H3: Kedisiplinan ASN berpengaruh 
positif terhadap pengurangan 
kesalahan pembayaran tunjangan 
keluarga ASN. 
Tingkat kedisiplinan ASN sebagai 
variabel mediasi berpengaruh 
terhadap pengurangan kesalahan 
pembayaran tunjangan keluarga 
ASN. 
Hipotesis ini mengasumsikan bahwa 

tingkat kedisiplinan ASN sebagai 

mediasi untuk meningkatkan 

pengurangan kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN. Dnegan kata 

lain, kedisiplinan mampu menjadi 

media untuk meningkatkan akurasi 

pegawai dalam pembayaran 

tunjangan tersebut. 

H4: Tingkat kedisiplinan ASN 
sebagai variabel mediasi 
berpengaruh terhadap 
pengurangan kesalahan 
pembayaran tunjangan keluarga 
ASN. 
 

B. Metode Penelitian  
Pada bagian ini menjelaskan 

metodologi yang digunakan dalam 

penelitian yang dianggap perlu untuk 

memperkuat naskah yang 

dipublikasikan. Jenis dan 
Pendekatan Penelitian Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Pendekatan ini 

dipilih untuk menguji teori secara 

sistematis, mengukur hubungan 

antarvariabel melalui data numerik, 

dan menghasilkan kesimpulan yang 

dapat digeneralisasi. Desain 

penelitian difokuskan pada analisis 

hubungan kausal antara penggunaan 

aplikasi SIMGAJI Web Taspen (X) 

terhadap pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan keluarga (Y) 

dengan kedisiplinan (M) sebagai 

variabel mediasi.  

Populasi dan Sampel Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh 

unit analisis yang terkait dengan 

pengelolaan gaji di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo. 
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Teknik pengambilan sampel dilakukan 

terhadap 54 bendahara gaji 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

yang memiliki otoritas dalam 

pengoperasian aplikasi SIMGAJI 

Web. Periode pengamatan dilakukan 

selama tiga bulan, mulai Juni hingga 

Agustus 2025.  

Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala Likert 1-5. 

Adapun rincian variabelnya adalah 

sebagai berikut:  

• Variabel Independen (X): 
Penggunaan Aplikasi SIMGAJI 

Web Taspen, diukur melalui 

indikator fungsionalitas 

aplikasi, kualitas informasi, 

serta kemudahan penggunaan 

dan integrasi sistem .  

• Variabel Mediasi (M): 
Kedisiplinan ASN, didefinisikan 

sebagai tingkat kepatuhan 

pegawai terhadap prosedur 

dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan data penggajian.  

• Variabel Dependen (Y): 
Pengurangan Kesalahan 

Pembayaran Tunjangan 

Keluarga ASN, yang 

mencerminkan tingkat akurasi 

hasil akhir dari proses 

penggajian digital.  

Teknik Pengumpulan dan 
Analisis Data Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden. Instrumen penelitian 

terlebih dahulu melalui uji validitas 

(untuk mengukur ketepatan) dan uji 

reliabilitas (untuk mengukur 

konsistensi).  

Teknik analisis data 

menggunakan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least 

Square (SEM-PLS) dengan bantuan 

perangkat software SmartPLS. Proses 

analisis dilakukan dalam dua tahap 

utama:  

1. Evaluasi Model Pengukuran 
(Outer Model): Menilai 

validitas konvergen (loading 

factor > 0,70 dan AVE > 0,50), 

validitas diskriminan (kriteria 

Fornell-Larcker), dan 

reliabilitas konstruk (Composite 

Reliability > 0,70 dan 

Cronbach’s Alpha > 0,70) .  

2. Evaluasi Model Struktural 
(Inner Model): Menilai 

hubungan kausal melalui nilai 

R-squared (R²) untuk melihat 

kekuatan prediksi model, serta 

uji signifikansi jalur (path 

coefficients) menggunakan 

metode bootstrapping untuk 
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menguji hipotesis (T-statistics > 

1,96 dan P-value < 0,05).  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Gambaran Pemerintah 

Kabupaten Probolinggo 
(Ringkasan) 
Kabupaten Probolinggo dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 1950 dan saat ini terdiri atas 

24 kecamatan, lebih dari 300 desa, 

serta beberapa kelurahan dengan 

luas sekitar 1.696 km² yang mencakup 

wilayah pesisir, perbukitan, dan 

dataran tinggi (BPK Jawa Timur, 

2024). Jumlah penduduk tahun 2024 

mencapai sekitar 1,19 juta jiwa, 

didominasi usia produktif (63%) 

dengan pertumbuhan 0,37% per 

tahun. Nilai IPM sebesar 70,85 

menunjukkan masih adanya 

tantangan pada sektor pendidikan, 

kesehatan, dan pendapatan (BPS 

Probolinggo, 2024). 

Perekonomian daerah bertumpu 

pada sektor pertanian, perkebunan, 

perikanan, dan perdagangan, serta 

didukung potensi pariwisata dan 

infrastruktur seperti tol Pasuruan–

Probolinggo yang meningkatkan 

aksesibilitas (BPK Jawa Timur, 2024). 

Pemerintah daerah juga 

mengembangkan Mal Pelayanan 

Publik (MPP) untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi layanan. 

Visi pembangunan diarahkan pada 

kesejahteraan, keadilan, kemandirian, 

dan keberlanjutan melalui penguatan 

ekonomi kerakyatan, tata kelola 

pemerintahan, serta peningkatan 

kualitas SDM, yang didukung 

penataan birokrasi guna 

meningkatkan efektivitas aparatur 

(Pemkab Probolinggo, 2024; 

BKPSDM Probolinggo, 2024). 

Deskripsi Bendahara Gaji OPD 
Pemerintah Kabupaten 
Probolinggo (Ringkasan) 
Bendahara gaji pada Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) merupakan 

unsur penting dalam pengelolaan 

keuangan daerah yang berfokus pada 

pembayaran gaji beserta komponen 

terkait, seperti tunjangan, pajak, dan 

iuran jaminan sosial (PP No. 12 Tahun 

2019). Meskipun lingkup tugasnya 

lebih spesifik dibanding bendahara 

umum, bendahara gaji tetap memiliki 

tanggung jawab administratif dan 

pribadi atas pengelolaan dana. 

Tugasnya meliputi penyusunan daftar 

gaji, pengajuan SPP-Gaji, tindak lanjut 

SPM-Gaji hingga pencairan SP2D, 

serta penyetoran potongan wajib 

seperti PPh 21 dan iuran lainnya, 

disertai penyusunan laporan 
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pertanggungjawaban (Kementerian 

Keuangan, 2022; DJPb, 2018). 

Perbedaan utama dengan 

bendahara umum terletak pada 

cakupan kerja, namun tingkat 

ketelitian dan risiko tetap tinggi karena 

berkaitan langsung dengan hak 

pegawai dan data sensitif. 

Penunjukan bendahara gaji dilakukan 

oleh kepala OPD dan umumnya 

dipisahkan dari bendahara 

pengeluaran untuk memperkuat 

pengendalian internal. Risiko seperti 

kesalahan data dan keterlambatan 

setoran diantisipasi melalui 

rekonsiliasi rutin serta penyusunan 

LPJ yang lengkap dan akuntabel. 

Dengan demikian, bendahara gaji 

memiliki peran strategis yang 

menuntut profesionalisme, 

transparansi, serta kepatuhan 

terhadap prosedur guna mendukung 

akuntabilitas keuangan daerah (DJPb, 

2021; Inspektorat Jenderal 

Kemendagri, 2020). 

Gambaran Aplikasi SIMGAJI 
Web (Ringkasan) 
SIMGAJI Web merupakan inovasi 

digital dari PT Taspen dalam 

pengelolaan gaji ASN dan non-ASN di 

pemerintah daerah, yang 

menggantikan sistem desktop menjadi 

berbasis web sehingga lebih fleksibel 

dan mudah diakses (BKAD Sleman, 

2022; Pemkot Denpasar, 2022). 

Aplikasi ini mengintegrasikan 

berbagai fungsi, seperti penyusunan 

daftar gaji, perhitungan rapel, 

penyesuaian tunjangan, pembaruan 

data pegawai, hingga pemrosesan 

mutasi secara real time. Fitur penting 

lainnya meliputi deteksi pegawai 

mendekati BUP dan kemudahan 

penyusunan SKPP. Dengan database 

terpusat, SIMGAJI Web meningkatkan 

akurasi dan sinkronisasi data antar 

instansi serta meminimalkan 

kesalahan administrasi (BKAD 

Palopo, 2022; Kutai Barat, 2022). 

Penggunaan SIMGAJI Web 

memberikan manfaat berupa efisiensi, 

transparansi melalui jejak audit digital, 

serta peningkatan akurasi penggajian. 

Namun, implementasinya masih 

menghadapi kendala seperti 

keterbatasan jaringan internet, 

kompetensi SDM, dan risiko 

keamanan data, sehingga diperlukan 

pelatihan serta sistem perlindungan 

data yang memadai. Ke depan, 

integrasi dengan SIASN diharapkan 

mampu memperkuat kesesuaian data 

ASN secara nasional. Secara 

keseluruhan, SIMGAJI Web menjadi 

instrumen strategis dalam mendukung 

tata kelola penggajian yang lebih 
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akuntabel, efektif, dan modern di 

pemerintah daerah (BPKAD 

Kotawaringin Barat, 2024; BKN RI, 

2024). 

Responden dalam penelitian ini 

sejumlah 54 orang yang memiliki latar 

belakang usia, pendidian dan OPD 

berbeda-beda. Oleh sebab itu, hasil 

penelitian ini mampu menjadi 

gambarang pengelolaan aplikasi 

SIMGAJI Web dan tingkat kedisiplinan 

serta kesalahan dalam 

mengimplementasikan aplikasi 

tersebut. 

 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer 
Model) 
Pengujian Outer Model Penelitian 
Pengujian outer model atau yang 

sering disebut juga sebagai model 

pengukuran merupakan tahapan 

penting dalam analisis Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Tahap ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat validitas dan 

reliabilitas dari instrumen penelitian 

yang digunakan dalam mengukur 

variabel laten (konstruk). Dengan kata 

lain, pengujian ini berfungsi untuk 

memastikan bahwa setiap indikator 

atau butir pertanyaan dalam kuesioner 

benar-benar mencerminkan konstruk 

yang ingin diukur secara tepat. 

Evaluasi terhadap outer model 

dilakukan melalui analisis Convergent 

Validity, Construct Validity, 
Discriminant Validity, serta Composite 

Reliability 

 
Gambar 4. 1  
Grafik Outer Model SEM-PLS 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 
2025 

Pengujian Convergent Validity 
(Validitas Konvergen) – Ringkasan 

Validitas konvergen menunjukkan 

sejauh mana indikator dalam suatu 

konstruk memiliki keterkaitan yang 

kuat dan konsisten, sehingga benar-

benar merepresentasikan konsep 

yang sama. Pengujian ini penting 

dalam model pengukuran Partial 

Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) untuk menilai 

kesesuaian antara indikator dan 

konstruk yang diukur. 

Kriteria yang digunakan meliputi nilai 

loading factor ≥ 0,7 dan Average 

Variance Extracted (AVE) ≥ 0,5, yang 

menunjukkan bahwa konstruk mampu 

menjelaskan sebagian besar variansi 
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indikator (Hair et al., 2020). Jika tidak 

terpenuhi—ditandai loading factor < 

0,7, AVE < 0,5, atau composite 

reliability < 0,7—maka indikator 

dianggap tidak valid, berpotensi 

menyebabkan kesalahan interpretasi 

data dan menghasilkan kesimpulan 

penelitian yang tidak akurat. 

     Outer Loading 

 
 
seluruh indikator memiliki nilai outer 

loading > 0,7 sehingga menunjukkan 

hubungan yang kuat antara indikator 

dengan konstruknya. Hal ini 

menegaskan bahwa seluruh indikator 

dan pernyataan dalam penelitian 

dinyatakan valid serta memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Indikator 

dengan kontribusi tertinggi pada 

masing-masing variabel adalah 

Ketaatan pada Prosedur (M.2) 

terhadap Kedisiplinan ASN (0,865), 

Ketepatan Nominal (Y.2) terhadap 

Pengurangan Kesalahan (0,852), dan 

Fungsionalitas Aplikasi (X.1) terhadap 

Penggunaan Aplikasi (0,845). 

Selain itu, validitas diskriminan juga 

terpenuhi, ditunjukkan oleh nilai outer 

loading setiap indikator pada 

konstruknya sendiri yang lebih tinggi 

dibandingkan cross-loading pada 

konstruk lain. Kondisi ini membuktikan 

bahwa setiap variabel laten mengukur 

konsep yang berbeda secara jelas. 

Selanjutnya, pengujian validitas 

konvergen diperkuat melalui nilai 

Average Variance Extracted (AVE) 

untuk menilai kemampuan konstruk 

dalam menjelaskan varians 

indikatornya. 

Hasil Loading Factor dan Average 
Variance Extracted (AVE) 

 
lebih besar dari 0.5, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data yang 

terkumpul adalah valid, artinya 
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memiliki validitas konvergen yang 

baik. Kemudian nilai loading factor 

lebih dari 0,70 (> 0.7), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh konstruk 

memenuhi syarat validitas konvergen 

Pengujian Discriminant Validity 
(Validitas Diskriminan)  
Validitas diskriminan bertujuan 

memastikan bahwa setiap konstruk 

dalam model penelitian memiliki 

perbedaan yang jelas dan tidak saling 

tumpang tindih dengan konstruk lain. 

Pengujian ini penting agar setiap 

indikator benar-benar 

merepresentasikan variabel yang 

diukur secara spesifik. 

Penilaian validitas diskriminan dapat 

dilakukan menggunakan kriteria 

Fornell-Larcker, yaitu akar kuadrat 

AVE suatu konstruk harus lebih besar 

dibandingkan korelasinya dengan 

konstruk lain. Selain itu, melalui 

analisis cross loading, indikator 

dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

loading tertinggi pada konstruknya 

sendiri. Jika indikator memiliki loading 

lebih tinggi pada konstruk lain, maka 

menunjukkan adanya masalah 

validitas diskriminan karena indikator 

tidak secara tepat merepresentasikan 

konstruk yang diukur. 

 
Hasil nilai dalam tabel  merupakan 

nilai konstruk diagonal lebih tinggi 

dibandingkan konstru lain, baik secara 

vertical maupun horizontal sehingga 

dapat disimpulkan lolos uji validitas. 

Dengan kata lain, nilai Fornel Larcker 

Criterion tersebut pada setiap variabel 

dan indikator dinyatakan telah sesuai 

dengan ketentuan, yaitu bernilai di 

atas 0,50. Dengan demikian dapat 

disimpulkan juga bahwa Fornel 

Larcker Criterion dalam penelitian ini 

telah lolos uji validitas.Dengan kata 

lain, Nilai diagonal (cetak tebal) yang 

merupakan akar kuadrat AVE, lebih 

besar daripada nilai korelasi dengan 

variabel lain (nilai off-diagonal). Hal ini 

membuktikan bahwa model telah 

memenuhi validitas diskriminan. 

Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan menilai 

konsistensi dan kestabilan instrumen 

dalam mengukur konstruk, sehingga 

hasil pengukuran dapat dipercaya. 

Dalam PLS-SEM, reliabilitas diuji 

melalui Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability, dengan kriteria 

≥ 0,7 yang menunjukkan konsistensi 
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internal indikator yang baik (Haryono, 

2016). 

Selain itu, reliabilitas juga didukung 

oleh nilai outer loading > 0,7 dan 

Average Variance Extracted (AVE) > 

0,5, yang menandakan bahwa 

indikator memiliki kontribusi kuat serta 

mampu menjelaskan sebagian besar 

variansi konstruk yang diukur. 

 
Berdasarkan hasil yang disajikan 

pada Tabel 4.12 mengenai Average 

Variance Extracted (AVE) dan 

Composite Reliability, dapat diketahui 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Composite Reliability di atas 0,7. Hal 

ini mengindikasikan bahwa setiap 

konstruk yang digunakan dalam 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi serta mampu 

merepresentasikan variabel yang 

diukur secara akurat. Selain itu, nilai 

Cronbach’s Alpha untuk semua 

variabel juga berada di atas 0,6, yang 

memperkuat temuan bahwa seluruh 

konstruk bersifat andal dan data yang 

diperoleh dari setiap indikator valid 

dalam mengukur variabel laten yang 

dimaksud. 

Pengujian Inner Model Penelitian  
Evaluasi inner model bertujuan 

menilai kualitas model struktural 

melalui beberapa indikator utama, 

yaitu nilai R-squared (R²) untuk 

mengetahui kemampuan variabel 

eksogen dalam menjelaskan variabel 

endogen, serta pengujian model fit 

dan relevansi prediktif (Q²) guna 

mengukur ketepatan model dalam 

memprediksi data. 

Selain itu, analisis juga mencakup 

koefisien jalur (path coefficient) yang 

menunjukkan arah dan kekuatan 

hubungan antar variabel dalam model. 

Hasil pengujian ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai 

kinerja model struktural dalam 

penelitian. 

 
Gambar 4. 2  

Grafik Inner Model SEM-PLS 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 

2025 

1. Analisis Koefisien Determinasi 
(R-Square) 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana 
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model mampu menjelaskan variasi 

yang terjadi pada variabel dependen. 

Secara sederhana, nilai R² 
menggambarkan proporsi atau 

persentase perubahan pada variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model 

penelitian. Menurut Hair et al. (2011), 

tingkat kekuatan nilai R² dapat 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu kuat 

sebesar 0,75, moderat sebesar 0,50, 
dan lemah sebesar 0,25. Berikut 

disajikan hasil pengujian R-Square 

pada penelitian ini. 

 
Berdasarkan hasil uji R-Square (R²) 

pada Tabel 4.14, nilai R² menunjukkan 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen, di mana semakin tinggi 

nilai R² maka semakin baik 

kemampuan prediktif model. Mengacu 

pada Hair et al. (2011), nilai R² 

sebesar 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 

moderat, dan 0,25 lemah. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai R² 

sebesar 0,587 pada variabel 

pengurangan kesalahan (Y), yang 

termasuk kategori moderat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel 

independen dalam model mampu 

memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan dalam menjelaskan variasi 

pada variabel dependen. 

 

Uji Signifikansi Hubungan 
Langsung dan Tidak Langsung 
(Hypothesis Testing)  
Uji signifikansi jalur (path coefficients) 

digunakan untuk menilai apakah 

hubungan antarvariabel dalam model 

memiliki makna secara statistik, baik 

pengaruh langsung, tidak langsung, 

maupun mediasi. Analisis ini umum 

digunakan dalam SEM/PLS-SEM 

untuk mengukur kekuatan hubungan 

sekaligus memastikan signifikansinya 

melalui nilai t-statistik dan p-value. 

Dalam PLS-SEM, pengujian dilakukan 

dengan metode bootstrapping. Suatu 

hubungan dinyatakan signifikan 

apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-

value < 0,05. Sebaliknya, jika tidak 

memenuhi kriteria tersebut, maka 

hipotesis ditolak. Hasil pengujian ini 

menjadi dasar dalam menentukan 

penerimaan atau penolakan hipotesis 

penelitian secara empiris 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh hubungan antar variabel 

dalam model memiliki signifikansi 

statistik, ditunjukkan oleh nilai t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, 

sehingga seluruh hipotesis diterima. 

Secara langsung, penggunaan 

aplikasi SIMGAJI Web Taspen 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengurangan kesalahan (β = 0,255; t 

= 2,401; p = 0,017) serta terhadap 

kedisiplinan ASN (β = 0,685; t = 8,123; 

p = 0,000). Selain itu, kedisiplinan 

ASN juga terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap pengurangan 

kesalahan (β = 0,538; t = 4,875; p = 

0,000). 

Pada pengujian tidak langsung, 

kedisiplinan ASN terbukti memediasi 

secara signifikan pengaruh 

penggunaan aplikasi SIMGAJI Web 

Taspen terhadap pengurangan 

kesalahan (β = 0,369; t = 4,521; p = 

0,000). Nilai pengaruh tidak langsung 

yang lebih besar dibandingkan 

pengaruh langsung menunjukkan 

adanya mediasi parsial, sehingga 

kedisiplinan ASN berperan penting 

dalam memperkuat pengaruh 

penggunaan aplikasi terhadap 

pengurangan kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN. 

2. Uji Nilai Q2 (Predictive 
Relevance) 

Nilai Q2, atau Q2 Predictive 

Relevance, adalah ukuran yang 

digunakan dalam analisis Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Ukuran ini berfungsi 

untuk menilai seberapa baik model 

yang dibuat dapat memprediksi 

variabel dependen (endogen) dalam 

model struktural. Ini melengkapi 

pengujian validitas konvergen 

sebelumnya, memastikan bahwa 

model tidak hanya valid secara 

internal tetapi juga memiliki kekuatan 

prediktif yang relevan. 

Q2 berfokus pada kemampuan model 

untuk memprediksi data baru. Nilai ini 

dihitung menggunakan metode 

blindfolding, sebuah teknik validasi 

silang yang secara sistematis 

menghapus sebagian data dan 

menguji kemampuan model untuk 

memprediksi kembali data yang hilang 

tersebut. Nilai Q2 mengukur relevansi 
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prediktif suatu model. Menurut Hair et 

al. (2014), nilai Q2 dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1.0,02: Relevansi prediktif lemah. 

2.0,15: Relevansi prediktif sedang. 

3.0,35: Relevansi prediktif kuat. 

 
Hasil uji Q2 dalam tabel 4.16 dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Variabel Kedisiplinan ASN 
(M) 

R² = 0.469: Penggunaan Aplikasi 

SIMGAJI menjelaskan 46.9% varians 

Kedisiplinan ASN 

Q² = 0.318: Nilai ini termasuk dalam 

kategori sedang, menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan prediktif 

yang cukup baik untuk variabel 

Kedisiplinan ASN 

2. Variabel Pengurangan 
Kesalahan Pembayaran (Y) 

R² = 0.587: Penggunaan Aplikasi dan 

Kedisiplinan ASN bersama-sama 

menjelaskan 58.7% varians 

Pengurangan Kesalahan 

Pembayaran. 

Q² = 0.412: Nilai ini termasuk dalam 

kategori sedang-tinggi, menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan 

prediktif yang baik untuk variabel 

Pengurangan Kesalahan 

Pembayaran. 

Hasil Uji Q2 untuk Indikator (Cross-

Validated Redundancy) 

 

 

Berdasarkan hasil uji Q² pada Tabel 

4.17, model memiliki predictive 

relevance yang memadai, ditunjukkan 

oleh nilai Q² > 0,30 pada seluruh 

variabel endogen. Kemampuan 

prediktif terhadap Pengurangan 

Kesalahan Pembayaran (Q² = 0,412) 

lebih kuat dibandingkan Kedisiplinan 

ASN (Q² = 0,318). 

Secara keseluruhan, model memiliki 

kemampuan prediksi yang relevan 

dalam menjelaskan pengaruh 

penggunaan aplikasi SIMGAJI 

terhadap pengurangan kesalahan, 

baik secara langsung maupun melalui 
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mediasi kedisiplinan ASN. Nilai Q² 

yang positif dan berada pada kategori 

sedang hingga tinggi menunjukkan 

bahwa model tidak hanya memiliki 

goodness-of-fit yang baik, tetapi juga 

layak digunakan untuk prediksi secara 

empiris. 

Pembahasan 
Hipotesis 1: Pengaruh Penggunaan 
Aplikasi SIMGAJI WEB Taspen 
Terhadap Akurasi Data Tunjangan 
Keluarga ASN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pada variabel aplikasi SIMGAJI WEB 

(X1), diperoleh β = 0.255, p < 0.05 dan 

nilai t-statistic sebesar 2,401 > 1.96. 

kemudian nilai p-value 0,017 < 0.05. 

Dari hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pengurangan kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN karena nilai p 

value lebih kecil dari 0.05. Sehingga 

H1 diterima. 

Secara teoritis, temuan ini 

menguatkan grand teori sistem 

informasi yang menegaskan bahwa 

kualitas sistem dan kualitas informasi 

berperan langsung dalam 

meningkatkan kinerja pengguna. 

Sistem yang terintegrasi dan berbasis 

digital mampu menghasilkan data 

yang lebih akurat, konsisten, dan tepat 

waktu sehingga mengurangi potensi 

kesalahan administratif. 

Hasil kuesioner memperlihatkan 

bahwa mayoritas responden menilai 

penggunaan aplikasi berada pada 

kategori tinggi, terutama pada aspek 

fungsi sistem yang berjalan stabil dan 

minim kendala teknis. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi telah 

mampu mendukung proses 

penggajian secara efektif. Kinerja 

sistem yang baik tersebut secara 

langsung berkontribusi pada 

peningkatan akurasi pembayaran 

tunjangan. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Podungge & Widanta 

(2020) yang menyatakan bahwa 

sistem informasi penggajian mampu 

meminimalisir kesalahan transaksi 

serta mempercepat proses pelaporan. 

Penelitian Nuryanti & Dzikrayah 

(2025) juga menegaskan bahwa 

sistem dengan mekanisme validasi 

otomatis dapat meningkatkan 

ketepatan perhitungan gaji. Selain itu, 

Krisnawati & Elly (2022) menunjukkan 

bahwa pemanfaatan sistem informasi 

manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap akurasi penetapan gaji. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa penggunaan aplikasi SIMGAJI 

Web secara nyata meningkatkan 
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akurasi data dan mengurangi 

kesalahan pembayaran melalui 

proses otomatisasi dan integrasi 

sistem. 

Hipotesis 2: Pengaruh Penggunaan 
Aplikasi Simgaji Web Taspen 
Terhadap Kedisiplinan ASN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi SIMGAJI Web 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kedisiplinan ASN, dengan 

nilai koefisien jalur (β = 0,685), t-

statistic sebesar 8,123, dan p-value 

sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi memiliki 

pengaruh yang kuat dalam 

membentuk perilaku disiplin pegawai. 

Dalam perspektif teori perilaku 

organisasi, kedisiplinan merupakan 

bentuk kepatuhan terhadap aturan 

dan prosedur kerja. Sistem informasi 

yang terstruktur berfungsi sebagai alat 

kontrol yang mendorong pengguna 

untuk bekerja sesuai standar yang 

telah ditetapkan. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

tingkat kedisiplinan ASN berada pada 

kategori tinggi, terutama dalam aspek 

kepatuhan terhadap prosedur dan 

ketepatan waktu dalam pengelolaan 

data. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi tidak hanya 

mempermudah pekerjaan, tetapi juga 

membentuk pola kerja yang lebih 

tertib dan sistematis. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Junianti (2018) yang menyatakan 

bahwa persepsi kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaan sistem akan 

meningkatkan penerimaan pengguna, 

yang kemudian berdampak pada 

kepatuhan dalam penggunaan sistem 

tersebut. Penelitian Putri (2024) juga 

menunjukkan bahwa sistem 

penggajian mampu mendorong 

efektivitas kerja pegawai, sedangkan 

Arisandi (2024) menegaskan bahwa 

aplikasi SIMGAJI telah berjalan 

secara tepat waktu dan tepat guna 

dalam mendukung kinerja ASN.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan aplikasi SIMGAJI 

Web secara langsung berkontribusi 

dalam meningkatkan kedisiplinan 

ASN melalui penerapan sistem kerja 

yang terstandar dan terintegrasi. 

Hipotesis 3: Pengaruh Kedisiplinan 
ASN Terhadap Akurasi 
Pembayaran Tunjangan Keluarga. 
Hasil menunjukkan nilai original 

pengaruh kedisiplinan ASN 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengurangan kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN sebesar (β = 

0.538, p < 0.01) dan nilai t-statistic 

sebesar 4.875 > 1.96. kemudian nilai 
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p-value 0,000 < 0.05. Dari hasil ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan ASN 

berpengaruh langsung signifikan 

terhadap pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan keluarga ASN 

karena nilai p value lebih kecil dari 

0.05. Sehingga H3 diterima. 

Temuan ini memperkuat grand teori 

perilaku organisasi yang menyatakan 

bahwa kedisiplinan merupakan bentuk 

kepatuhan individu terhadap aturan, 

prosedur, dan standar kerja yang 

berlaku. Dalam konteks administrasi 

kepegawaian, kedisiplinan tidak 

hanya mencerminkan kepatuhan 

formal, tetapi juga menjadi faktor 

penentu dalam menjaga kualitas dan 

akurasi proses kerja. ASN yang 

disiplin cenderung melaksanakan 

tugas secara sistematis, tepat waktu, 

dan sesuai prosedur, sehingga 

mampu meminimalkan potensi 

kesalahan dalam pengelolaan data 

penggajian. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa perilaku kerja yang 

terkontrol dan konsisten akan 

menghasilkan output yang lebih 

akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan hasil kuesioner, tingkat 

kedisiplinan ASN dalam penelitian ini 

berada pada kategori tinggi, terutama 

pada aspek kepatuhan terhadap 

prosedur dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan data. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ASN telah 

menjalankan fungsi administratif 

secara tertib, khususnya dalam 

proses penginputan, pembaruan, dan 

verifikasi data keluarga. Kedisiplinan 

tersebut secara langsung 

berkontribusi terhadap validitas data 

kepegawaian, yang menjadi dasar 

utama dalam perhitungan dan 

pembayaran tunjangan keluarga. 

Temuan penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian terdahulu yang 

relevan. Aini (2025) menegaskan 

bahwa kualitas data dalam sistem 

manajemen sangat dipengaruhi oleh 

tanggung jawab individu dalam 

menjaga keakuratan informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan ASN 

dalam mengelola data menjadi faktor 

utama dalam menghasilkan output 

yang akurat. Selanjutnya, Sartika dan 

Aritonang (2025) menyatakan bahwa 

ketepatan waktu, kelengkapan, dan 

kejelasan data yang diinput 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas hasil sistem, yang dalam 

konteks penelitian ini tercermin pada 

akurasi pembayaran tunjangan 

keluarga. 

Selain itu, temuan ini juga sejalan 

dengan Putra dan Rahman (2022) 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

264 
 

yang menunjukkan bahwa 

kedisiplinan aparatur dalam pelaporan 

data kepegawaian berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

perhitungan dan penyaluran 

tunjangan berbasis sistem informasi. 

Hal ini menegaskan bahwa meskipun 

sistem informasi telah terintegrasi, 

akurasi output tetap sangat 

bergantung pada kedisiplinan 

pengguna dalam memasukkan dan 

memperbarui data secara tepat waktu. 

Dengan kata lain, sistem yang baik 

tidak akan menghasilkan output yang 

optimal tanpa didukung oleh perilaku 

pengguna yang disiplin. 

Dalam perspektif manajemen sumber 

daya manusia sektor publik, 

kedisiplinan ASN berfungsi sebagai 

mekanisme pengendalian perilaku 

yang memastikan setiap proses kerja 

berjalan sesuai standar operasional. 

ASN yang memiliki disiplin tinggi akan 

lebih teliti dalam melakukan verifikasi 

data, konsisten dalam mengikuti 

prosedur, serta bertanggung jawab 

dalam menjaga keakuratan informasi. 

Hal ini secara langsung berdampak 

pada penurunan kesalahan 

administratif, khususnya dalam 

pembayaran tunjangan keluarga yang 

sangat bergantung pada validitas data 

kepegawaian. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa kedisiplinan ASN merupakan 

faktor kunci dalam mengurangi 

kesalahan pembayaran tunjangan 

keluarga. Kedisiplinan tidak hanya 

berperan sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi juga sebagai 

determinan utama dalam menjaga 

kualitas data dan akurasi proses 

administrasi. Oleh karena itu, 

peningkatan kedisiplinan ASN 

menjadi strategi yang sangat penting 

dalam mendukung efektivitas sistem 

penggajian serta memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan negara. 

 

Hipotesis 4: Pengaruh Tingkat 
Kedisiplinan ASN Sebagai Variabel 
Mediasi Terhadap Akurasi 
Pembayaran Tunjangan Keluarga 
Hasil menunjukkan nilai original 

pengaruh kedisiplinan ASN 

memediasi secara signifikan 

pengaruh penggunaan aplikasi 

SIMGAJI WEB Taspen terhadap 

pengurangan kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN sebesar (β = 

0.369, p < 0.01) dan nilai t-statistic 

sebesar 4,521 > 1.96. kemudian nilai 

p-value 0,000 < 0.05. Dari hasil ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan ASN 

memediasi secara signifikan 
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pengaruh penggunaan aplikasi 

SIMGAJI WEB Taspen terhadap 

pengurangan kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN karena nilai p 

value lebih kecil dari 0.05. Sehingga 

H4 diterima. 

Dalam kerangka grand teori perilaku 

organisasi, kedisiplinan dipahami 

sebagai bentuk kepatuhan individu 

terhadap aturan, prosedur, dan 

standar kerja yang berlaku. 

Kedisiplinan tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan 

administratif, tetapi juga menjadi 

determinan utama dalam menjaga 

kualitas proses kerja, khususnya 

dalam pengelolaan data 

kepegawaian. ASN yang disiplin 

cenderung bekerja secara sistematis, 

tepat waktu, dan sesuai prosedur, 

sehingga mampu meminimalkan 

potensi kesalahan dalam proses 

administrasi penggajian. 

Hasil kuesioner dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

kedisiplinan ASN berada pada 

kategori tinggi, terutama pada aspek 

kepatuhan terhadap prosedur dan 

ketepatan dalam pengelolaan data. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perilaku disiplin telah terinternalisasi 

dalam pelaksanaan tugas, khususnya 

dalam proses pembaruan data 

keluarga dan verifikasi dokumen. 

Kedisiplinan tersebut menjadi faktor 

penting dalam menjaga validitas data 

yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan tunjangan keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menekankan 

pentingnya kualitas perilaku individu 

dalam menentukan akurasi sistem. 

Aini (2025) menyatakan bahwa 

kualitas data dalam sistem 

manajemen sangat bergantung pada 

tanggung jawab individu dalam 

menjaga keakuratan informasi. 

Selanjutnya, Sartika dan Aritonang 

(2025) menunjukkan bahwa ketepatan 

waktu, kelengkapan, dan kejelasan 

data yang diinput berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas output 

sistem. Hal ini menegaskan bahwa 

akurasi hasil penggajian tidak hanya 

ditentukan oleh sistem, tetapi juga 

oleh kedisiplinan pengguna dalam 

mengelola data. 

Selain itu, Putra dan Rahman (2022) 

menjelaskan bahwa kedisiplinan 

aparatur dalam pelaporan data 

kepegawaian berperan penting dalam 

menjamin ketepatan perhitungan dan 

penyaluran tunjangan berbasis sistem 

informasi. Prinsip ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi, termasuk 

aplikasi penggajian, hanya akan 
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menghasilkan output yang akurat 

apabila didukung oleh input data yang 

benar dan diperbarui secara 

konsisten. Dengan demikian, 

kedisiplinan ASN menjadi faktor 

penghubung antara kualitas input dan 

akurasi output sistem. 

Dari perspektif sistem informasi, 

temuan ini juga menguatkan prinsip 

bahwa kualitas informasi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas data yang 

dimasukkan (input quality). Meskipun 

sistem telah dilengkapi dengan fitur 

validasi dan otomatisasi, kesalahan 

tetap dapat terjadi apabila data yang 

dimasukkan tidak mutakhir atau tidak 

sesuai kondisi sebenarnya. Oleh 

karena itu, kedisiplinan ASN dalam 

memperbarui data keluarga secara 

tepat waktu menjadi faktor krusial 

dalam menjaga keandalan sistem 

penggajian. 

Lebih lanjut, kedisiplinan ASN juga 

berkontribusi dalam menjaga 

integritas proses administrasi dan 

mendukung akuntabilitas keuangan 

negara. Disiplin dalam pencatatan, 

pelaporan, dan dokumentasi data 

memungkinkan proses verifikasi 

berjalan lebih efektif serta 

memudahkan pelacakan apabila 

terjadi kesalahan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Prasetyo (2021) yang 

menyatakan bahwa ketertiban 

administrasi menjadi faktor penting 

dalam menjaga kesesuaian antara 

data kepegawaian dan realisasi 

pembayaran. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kedisiplinan ASN 

berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian perilaku yang 

memastikan seluruh proses 

administrasi berjalan sesuai standar. 

Kedisiplinan membentuk pola kerja 

yang konsisten dan terstruktur, 

sehingga setiap tahapan dalam 

pengelolaan data penggajian dapat 

dilaksanakan dengan tingkat ketelitian 

yang tinggi. Dampaknya, potensi 

kesalahan pembayaran dapat ditekan 

secara signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan ASN merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan 

akurasi pembayaran tunjangan 

keluarga. Kedisiplinan tidak hanya 

berperan sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi juga sebagai 

elemen utama dalam menjaga 

kualitas data dan efektivitas sistem 

administrasi. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kedisiplinan ASN melalui 

penguatan budaya kerja, pengawasan 

yang konsisten, serta pemanfaatan 

sistem informasi yang optimal menjadi 
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strategi penting dalam mewujudkan 

pengelolaan tunjangan yang akurat, 

transparan, dan akuntabel. 

Faktor Lain Diluar Model Yang 
Mempengaruhi Kesalahan 
Pembayaran  
Tunjangan Gaji ASN 
Selain variabel yang diuji dalam 

penelitian ini, kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

yang tidak dianalisis secara langsung 

dalam model penelitian. Hal ini 

didasarkan pada nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,587 yang 

menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan aplikasi SIMGAJI Web 

dan kedisiplinan ASN mampu 

menjelaskan sebesar 58,7% variasi 

dalam pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan keluarga ASN, 

sedangkan sisanya sebesar 41,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun model penelitian memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup 

kuat, masih terdapat proporsi variabel 

lain yang turut memengaruhi tingkat 

kesalahan pembayaran. Dalam 

perspektif sistem informasi, akurasi 

output tidak hanya ditentukan oleh 

penggunaan sistem dan perilaku 

pengguna, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kualitas input, proses 

pengolahan, serta lingkungan sistem 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan kajian literatur, faktor-

faktor lain tersebut meliputi kualitas 

data kepegawaian, keandalan sistem 

penggajian, kapasitas sumber daya 

manusia, serta integrasi antar-sistem 

dalam pengelolaan data ASN. 

Kualitas data menjadi faktor yang 

paling mendasar, karena 

ketidaktepatan informasi terkait status 

keluarga, golongan, maupun data 

administrasi lainnya akan berdampak 

langsung pada hasil perhitungan 

tunjangan. Selain itu, sistem 

penggajian yang belum sepenuhnya 

terintegrasi atau belum diperbarui 

sesuai regulasi juga berpotensi 

menghasilkan perhitungan yang 

kurang akurat. 

Dari sisi organisasi, efektivitas 

pengendalian internal serta koordinasi 

antarunit kerja turut menentukan 

ketepatan proses administrasi 

penggajian. Kapasitas dan ketelitian 

pengelola data juga menjadi faktor 

penting, karena pegawai yang 

memiliki pemahaman terbatas 

terhadap sistem maupun aturan 

penggajian cenderung lebih rentan 

melakukan kesalahan, terutama 
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dalam kondisi beban kerja yang tinggi. 

Selain itu, faktor teknis seperti 

kestabilan jaringan dan infrastruktur 

sistem berbasis web dapat 

memengaruhi kelancaran proses 

pengolahan data. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan pembayaran 

tunjangan keluarga ASN tidak hanya 

dipengaruhi oleh penggunaan aplikasi 

dan kedisiplinan ASN sebagaimana 

diuji dalam penelitian ini, tetapi juga 

oleh berbagai faktor lain di luar model 

penelitian. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan akurasi pembayaran 

perlu dilakukan secara menyeluruh 

melalui perbaikan kualitas data, 

penguatan kapasitas sumber daya 

manusia, peningkatan integrasi 

sistem, serta optimalisasi keandalan 

teknologi informasi. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Analisis Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi SIMGAJI WEB 

Taspen Terhadap Pengurangan 

Kesalahan Pembayaran Tunjangan 

Keluarga ASN Dengan Kedisiplinan 

Sebagai Variabel Mediasi Pada 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo 

dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

 

1. Penggunaan Aplikasi SIMGAJI 

Web Taspen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan 

keluarga ASN. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan sistem berbasis 

digital mampu meningkatkan 

akurasi perhitungan serta 

meminimalkan kesalahan 

administratif dalam proses 

penggajian. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

keterbatasan pada 

kelengkapan fitur dan akurasi 

informasi yang perlu 

ditingkatkan.. 

2. Penggunaan Aplikasi SIMGAJI 

Web Taspen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kedisiplinan ASN. 

Implementasi aplikasi 

mendorong ASN untuk bekerja 

lebih tertib, tepat waktu, dan 

sesuai prosedur yang berlaku, 

terutama dalam penginputan 

dan verifikasi data penggajian.. 

3. Kedisiplinan ASN berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan 
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keluarga ASN. Tingkat 

kedisiplinan yang tinggi terbukti 

mampu menekan potensi 

kesalahan perhitungan 

pembayaran tunjangan 

keluarga ASN. 

4. Kedisiplinan ASN mampu 

memediasi pengaruh 

penggunaan aplikasi terhadap 

pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan 

keluarga ASN. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi tidak 

hanya berdampak langsung, 

tetapi juga tidak langsung 

melalui peningkatan perilaku 

disiplin ASN dalam bekerja. 

5. Model penelitian memiliki 

kemampuan penjelasan yang 

cukup kuat.Variabel 

penggunaan aplikasi dan 

kedisiplinan ASN mampu 

menjelaskan sebesar 58,7% 

variasi pengurangan kesalahan 

pembayaran tunjangan 

keluarga ASN, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian 

seperti kualitas jaringan, 

kompetensi SDM, dan 

pemahaman regulasi. 

 

Saran 
Seluruh hasil penelitian ini tidak 

lepas adanya kelemahan dan 

kekurangan. Oleh sebab itu, beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan dalam penelitian ini 

adalah: 

Bagi Pemerintah Daerah 
(Kabupaten Probolinggo): 

1. Perlu dilakukan pelatihan dan 

pendampingan rutin kepada 

bendahara dan operator gaji 

terkait penggunaan fitur 

SIMGAJI Web. 

2. Meningkatkan sosialisasi 

regulasi terbaru terkait 

penggajian dan tunjangan ASN 

agar tidak terjadi kesalahan 

akibat kurangnya pemahaman. 

3. Memperkuat infrastruktur 

jaringan dan sistem keamanan 

data untuk mendukung 

kelancaran penggunaan 

aplikasi. 

 

Bagi Pengelola/Pengguna 
(ASN dan Operator Gaji): 

1. Meningkatkan kedisiplinan 

dalam penginputan dan 

verifikasi data, terutama terkait 

dokumen pendukung yang 

masih menjadi titik lemah. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

270 
 

2. Melakukan pengecekan 

berkala terhadap data pribadi 

dan keluarga untuk 

meminimalisir kesalahan 

pembayaran. 

Bagi Pengembang Aplikasi 
(SIMGAJI Web Taspen): 

1. Perlu dilakukan 

pengembangan fitur yang lebih 

lengkap dan adaptif sesuai 

kebutuhan pengguna di 

lapangan. 

2. Meningkatkan akurasi sistem 

dan integrasi dengan aplikasi 

lain (seperti SIASN atau SIPD) 

agar data lebih sinkron dan 

real-time. 

Bagi Peneliti Selanjutnya: 
1. Disarankan untuk 

menambahkan variabel lain 

seperti kompetensi SDM, 

kualitas sistem informasi, dan 

faktor infrastruktur jaringan. 

2. Menggunakan metode 

penelitian yang lebih variatif 

(mixed methods atau kualitatif) 

agar memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam. 

3. Memperluas lokasi penelitian 

agar hasilnya lebih general 
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